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ABSTRAK

Clitoria ternatea L. merupakan tanaman tinggi antioksidan, anti inflamasi, anti kanker, anti
diabetes, sehingga dijadikan sebagai tanaman obat dan pewarna makanan. Muncul permasalahan dari
segi produksi tanaman bunga telang, jangka waktu berbunga dan panen total yang lama yaitu 80-90
hari. Untuk menunjang pertumbuhan tanaman bunga telang yang baik dan cepat, maka dapat dilakukan
metode pemupukaan dan pemangkasan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober

2023 menggunakan RAK faktorial. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, luas daun, umur
muncul bunga, dan jumlah total bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC bonggol
pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, dan luas daun dengan perlakuan terbaik 400 ml/L
(B3), dan pada umur berbunga, dan jumlah bunga total perlakuan terbaik 300 ml/L, Pemangkasan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun dengan perlakuan terbaik pemangkasan 1 kali
(P1). Interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun dengan perlakuan
terbaik B3P1(400ml/L pemangkasan 1kali), pada umur berbunga dan jumlah total bunga dengan
perlakuan terbaik B2P2 (300ml/L pemangkasan 2kali).

Kata Kunci: bunga telang; pupuk organik cair; bonggol pisang; pemangkasan

PENDAHULUAN

Bunga telang atau biasa dikenal
dengan nama latin Clitoria ternatea L.
merupakan merambat yang biasa
dijumpai dipekarangan rumah dan
dapat dijumpai didaerah tepi hutan dan
dikenal  sebagai  tanaman  hias.
Tumbuhan anggota polong- polongan
ini berasal dari Asia tropis, yang
menyebar kenegara tropis seperti
Indonesia. Blue pea flower sebutan lain
dari  tanaman telang  termasuk
tumbuhan monokotil dan mempunyai
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bunga berwarna biru, putih, dan pink
(Sitawati & M. abdul Azzam, 2021).
Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dapat dijadikan sebagai tanaman obat
pada pengobatan tradisional dan juga
sebagai pewarna makanan. Tanaman
ini sudah dimanfaatkan sejak lama oleh
masyarakat karena memiliki khasiat
yang luar biasa seperti meningkatkan
daya tubuh, dan mengurangi gejala
berbagai penyakit termasuk demam,
peradangan, nyeri, dan diabetes (Purba,
2022).
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Produksi bunga tanaman telang
saat ini cukup meningkat dari tahun
2014 sampai sekarang. Dan sejumlah
daerah diindonesia. Sejumlah daerah
diindonesia mulai merespon
permintaan konsumen atas bunga
telang, melalui budidaya tanaman
telang. Bunga telang dijual dengan
harga relatif mahal sehingga banyak
konsumen  yang tertarik  untuk
membudidaykannya. Meski manfaat
dari tanaman bunga telang ini banyak,
terdapat permasalahan yang muncul
yaitu jangka waktu berbunga dan lama
waktu panen total yang lama yaitu
sekitar 80-90 hari. Maka untuk
menunjang  pertumbuhan  tanaman
bunga telang yang baik dan cepat maka
dapat dilakukan dengan menggunakan
pemupukaan dan pemangkasan yang
tepat.

Pemupukan  berguna  untuk
memberikan tambahan nutrisi bagi
tanaman untuk tumbuh. Pupuk yang
digunakan yaitu Pupuk Organik Cair
dari limbah bonggol pisang yang
berasal dari sisa tanaman yang mampu
mengatasi defisiensi hara secara cepat
dan mampu menyediakan hara. Jika
dibandingkan dengan pupuk anorganik,
Pupuk Organik Cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meski
sudah digunakan sesering mungkin.
Selain itu pupuk ini juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupuk
yang digunakan kepermukaan tanah
bisa langsung dimanfaatkan oleh
tanaman. (Murtilaksono et al., 2021).

Menurut Algi utama et at.,
(2017) Pupuk organik cair bonggol
pisang mengandung karbohidrat (66%).
Bonggol pisang memiliki kandungan
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pati 45% dan kadar protein 4,35% dan
mineral- mineral penting lainnya.

Pupuk Organik Cair (POC)
bonggol pisang memiliki peranaan
dalam masa pertumbuhan vegetatif
tanaman dan tanaman toleran terhadap
penyakit, kadar asam fenol yang tinggi
membantu pengikatan ion-ion AL, Fe,
dan Ca sehingga membantu
ketersediaan forfor (P) tanah yang
berguna pada proses pembungaan dan
pembentukan buah (Amda et al, 2021).

Selain penggunaan pupuk aspek
yang tidak kalah penting adalah
perawatan  seperti  halnya teknik
pemangkasan. Pemangkasan adalah
usaha untuk menghilangkan, tunas,
bunga dan daun tanaman yang tidak
diperlukan dan bertujuan dalam
mengoptimalkan bagian tanaman yang
penting untuk pertumbuhan dan
produksi ~ tanaman.  pemangkasan
bertujuan untuk mengatur pertumbuhan
vegetatif kearah generatif Dengan kata
lain mengatur  tanaman agar
menghasilkan cabang- cabang yang
produktif sehingga tanaman
menghasilkan hasil yang maksimal
(Kastono et al., 2020).
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METODE

Rancangan penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan pada
penelitian ini  yaitu adalah penelitian
eksperimen. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari dua faktor antara
lain:

Faktor kel pemberian POC (B) bonggol
pisang, terdiri dari 4 taraf:

Bo = Tanpa pemberian pupuk organik cair
B:1= Pupuk Organik Cair Konsentasi 200
ml / liter air

B>= Pupuk organik cair konsentrasi 300
ml/ liter air

Bs = Pupuk organik cair konsentrasi 400
ml/ liter air

Faktor ke 2 frekuensi pemangkasan (P),
terdiri dari 3 taraf:

Po = Frekuensi pemangkasan (tanpa
pemangkasan)

P1 = Frekuensi pemangkasan (1 Kkali
pemangkasan pada minggu ke 3)

P> = Frekuensi pemangkasan (2 Kkali
pemangkasan pada minggu ke 6).
Penelitian ini menggunakan objek tanaman
yang berjumlah 36 buah. Penelitian ini
dilaksankan pada bulan juli 2023-
September 2023 di UINSU Medan
tuntungan JI. Lap. Golf No. 120, Kbp.
Tengah Kec. Pancur Batu, Kabupaten Deli
serdang, Sumatera Utara.

Alat dan Bahan penelitian.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah parutan, pisau, gelas ukur 100 ml,
saringan kasa, timbangan digital, parang,
polybag ukuran 5kg, gembor, timbangan,
meteran, cangkul, alat tulis, plang kode,
kamera, kalkulator. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih tanaman
bunga telang, bongol pisang 3kg, air 10
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liter, EM4 250 ml, gula merah 500 gram
yang sudah dicairkan.

Analisis Data

Dari hasil pengamatan kemudian
dilakukan Analisis data dengan uji one
way Analisis Varian (ANOVA) pada taraf
nyata (signifikan) yang digunakan yaitu
5%. Apabila perlakuan yang dicobakan
berpengaruh nyata (signifikan) dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). Analisis data yaitu dengan
menggunakan Software Statistical Product
And Sercive Solutions (SPSS) versi 25.

Prosedur penelitian:
1. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
a. Disiapkan Bonggol pisang sebanyak 3
kg
b. Bonggol pisang dipotong- potong
menjadi bagian yang lebih kecil
(dicacah dengan ukuran 0,5 x 1 cm)
dengan menggunakan parang atau
pisau
c. Dilarutkan gula merah sebanyak 500
gram kedalam 10 liter air yang berada
pada wadah penampungan

d. Kemudian bonggol pisang
dimasukkan kedalam wadah
penampung lalu dimasukkan

biaktivaor EM4 sebanyak 250 ml dan
diaduk hingga merata kemudian
didiamkan atau difermentasi selama 2
minggu
e. POC siap digunakan ditandai dengan
aroma seperti tape.
2. Persiapan media tanam
Tanah dimasukkan kedalam polybag
dengan ukuran 30 x 35cm masing- masing
sebanyak 5kg.kemudian polybag yang
telah diisi disusun disetiap unit percobaan
dengan jarak 30 x 20 cm antar polybag.
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3. Penanaman benih

Penanaman  dilakukan  dengan
memperhatikan dan memberi jarak tanam
dalam satu polybag yaitu dengan jarak
tanam 30x 20 cm didalam polybag, tiap
lubang polybag dimasukkan  benih
sebanyak 1 buah lalu ditutup kembali
dengan tanah.
4. Pemupukan

Pemberian Pupuk Organik Cair
(POC) dari limbah bonggol pisang
dilakukan pada saat penanaman, Yaitu
dengan dosis 200 ml/liter air, 300 ml/liter
air, dan 400 ml/liter air. Pemberian pupuk
dilakukan dengan Cara Pupuk Organik
Cair (POC) dari limbah bonggol pisang
dilarutkan terlebih dahulu kemudian
dimasukkan kedalam botol sprayer,
selanjutnya Pupuk Organik Cair disemprot
dengan cara melingkar dalam 1 polybag.
5. Pemangkasan

Pemangkasan dilakukan setelah
tanaman berumur 3 minggu setelah
penanaman. Pemangkasan yang dilakukan
pada percoban ini adalah terdapat terdapat
3 ruas pucuk dari batang utama.
Pemangkasan sesuai taraf perlakuan yaitu
minggu ke 3, dan ke 5 pemangkasan.
6. Pemeliharan

Pemeliharaan  tanaman  dilakukan
dengan penyiraman, penyiangan gulma,
dan pengendalian hama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan uji ANOVA terhadap
tinggi tanaman perlakuan kombinasi POC
bonggol pisang dan pemangkasan terdapat
interaksi.
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Gambar 4.1 Rata-rata tinggi tanaman interaksi
POC dan pemangkasan Keterangan: faktor B
(pemberian POC bonggol pisang) dan faktor P

(pemangkasan )

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat
bahwa tinggi tanaman telang dengan nilai
rata-rata tertinggi terdapat pada kombinasi
perlakuan POC bonggol pisang dosis 400
ml/L dan pemangkasan 1 kali (B3P1)
merupakan perlakuan terbaik  yaitu
sebesar 90,70 cm. Adanya interaksi antara
pemberian POC bonggol pisang dan
pemangkasan disebabkan karena kedua
faktor saling memberikan pengaruh baik
terhadap tinggi tanaman pada tanaman
telang.). Hal ini menunjukan bahwa
perlakuan bonggol pisang 400 ml dan
pemangkasan satu kali (B3P1)
memberikan hasil terbaik pada tinggi
tanaman telang. Sejalan dengan penelitian
Dalunggi et al (2018), penggunaan Pupuk
Organik Cair bonggol pisang sangat
berpengaruh pada tinggi tanaman caisim
dengan dosis 400 ml/L. Cahyono (2016)
menyatakan bahwa konsentrasi yang
tinggi memiliki kandungan unsur hara
yang tinggi untuk membantu pertumbuhan
tinggi tanaman. POC bonggol bonggol
pisang yang digunakan didalam penelitian
ini memiliki unsur N 0,25%, P 0,12% dan
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K 0,13%. Menurut Munthe et al (2018),
pertumbuhan  suatu tanaman sangat
ditentukan oleh unsur hara. Unsur N
merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan  tanaman yang pada
umumnya sangat diperlukan  untuk
merangsang pembentukan atau
pertumbuhan  bagian-bagian  vegetatif
tanaman salah satunya adalah
pertumbuhan tinggi tanaman. Gurning
(2013) dalam Wea (2018) mengemukakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk
semakin banyak kandungan nutrisinya dan
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman. Menurut Ippauelle &Kkastono,
(2020) Pemangkasan dilakukan untuk
mengendalikan pertumbuhan, dan
mempertahankan bentuk ukuran dan
menjaga kesehatan tanaman, ketika
tanaman dipangkas pada tinggi tanaman.

4.2 Luas Daun

Berdasarkan uji ANOVA terhadap
luas daun tanaman perlakuan kombinasi
POC bonggol pisang dan pemangkasan
terdapat interaksi.
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Gambar 4.2 Rata-rata luas daun interaksi POC dan
pemangkasan Keterangan: faktor B (pemberian
POC bonggol pisang) dan faktor P
(pemangkasan)

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat
bahwa luas daun tanaman telang dengan
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan POC bonggol pisang dosis 400
ml/L dan pemangkasan 1 kali B3P1
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(21,24) pada umur 35 HST. Adanya
interaksi antara pemberian POC bonggol
pisang dan pemangkasan disebabkan
karena kedua faktor saling memberikan
pengaruh baik terhadap luas daun pada
tanaman telang. Lebar daun sangat
dipengaruhi oleh intensiitas cahaya yang
diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai
dengan penelitian Lestari et al (2023),
menyatakan dalam pertumbuhan tanaman
selada memerlukan unsur hara didalam
POC bonggol pisang yang cukup untuk
dimanfaatkan dalam proses fotosintesis.
Jika unsur hara dalam POC bonggol
pisang kekurangan atau kelebihan maka
proses fotosintesis tidak optimal dan dapat
menyebabkan proses metabolisme dalam
tanaman terhambat. Menurut  Lakita
(2018), ketersediaan unsur hara yang
cukup untuk pertumbuhan tanaman
mendukung laju fotosintesis yang cepat
dan sempurna sehinga diperoleh hasil yang
maksimal. Roidi (2016), menyatakan
efisiensi fotosintesis terjadi bila luas daun
lebih lebar, sehingga produk fotosintat
menjadi lebih optimal. Kalitan (2012), jika
kandungan hara cukup tersedia maka luas
daun suatu tanaman akan semakin tinggi,
dimana sebagian besar asimilat
dialokasikan untuk pembentukan daun
yang mengakibatkan luas daun bertambah.
Menurut Alimah putri et al, (2022)
tanaman yang dipangkas dapat mengurangi
persaingan asimilasi sehingga daun dapat
menghasilkan karbohidrat secara
produktif. Hal ini menyebabkan
berkurangmya persaingan antara organ
tumbuhan dalam mendapatkan asimilat
hasil fotosintesis untuk pertumbuhan
sehingga luas daun dapat meningkat.

4.3 Umur Berbunga
Berdasarkan uji ANOVA terhadap
umur berbunga tanaman perlakuan
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kombinasi POC bonggol pisang dan
pemang kasan terdapat interaksi
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Gambar 4.3. Rata-rata umur berbunga interaksi POC dan
pemangkasan Keterangan: faktor B( pemberian POC
bonggol pisang) dan faktor P (pemangkasan)

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat
bahwa umur berbunga tanaman telang
dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada pelakuan POC bonggol pisang dosis
300 ml dan pemangkasan dua kali (B2P2)
yaitu 21,24 umur 42 HST merupakan
perlakuan terbaik. Adanyainteraksi antara
pemberian POC bonggol pisang dan
pemangkasan disebabkan karena kedua
faktor saling memberikan pengaruh baik
terhadap umur berbunga pada tanaman
telang.  Adanya interaksi antara
pemberian POC bonggol pisang dan
pemangkasan disebabkan karena kedua
faktor saling memberikan pengaruh baik
terhadap umur berbunga pada tanaman
telang. Penelitan Siregar&Maizar, (2023)
menyatakan penggunaan POC bonggol
pisang dosis 300ml/L dapat mempercepat
umur berbunga tanaman buncis. masa
generatif pada tanaman ditandai dengan
munculnya bakal bunga pada tanaman.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Alimah
putri et al, (2022) pemangkasan pada
fase vegetatif menyebabkan cahaya
matahari masuk ketanaman lebih banyak
sehingga pembentukan bunga terangsang.
Optimalnya cahaya matahari yang
diterima oleh daun akan meningkatkan
laju fotosintesis sehingga tanaman akan
menghasilkan asimilat yang cukup untuk
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kebutuhan pembentukan bunga (Sofyandi,
2021). Adanya interaksi pemberian POC
bonggol pisang dan pemangkasan saling
memberikan pengaruh baik pada umur
berbunga tanaman telang. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Harum mulyani, 2020)
pengaruh pemberian POC bonggol pisang
dan pemangkasan berpengaruh pada umur
berbunga tanaman kacang merah dengan
rata-ratatertinggi 3,67.

4.3 Jumlah total bunga

Berdasarkan uji ANOVA terhadap
jumlah total bunga tanaman telang
perlakuan kombinasi POC bonggol pisang

rata-rata jJumlah total bunga
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dan pemangkasan terdapat interaksi.

Gambar 44. Rata-rata jumlah total bunga interaksi POC
dan pemangkasan Keterangan: faktor B( pemberian
POC bonggol pisang) dan faktor P

(pemangkasan)

Berdasarkan gambar 4.4 dapat
dilihat bahwa jumlah total bunga tanaman
telangdengan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada pelakuan POC bonggol p
isang dosis 300 ml dan pemangkasan dua
kali (B2P2) yaitu 46,33 pada umur 60
HST merupakan perlakuan terbaik.
Adanya interaksi antara pemberian POC
bonggol pisang dan  pemangkasan
disebabkan karena kedua faktor saling
memberikan pengaruh baik terhadap
jumlah total bunga tanaman telang Hal ini
sejalan dengan penelitian Payung yulis &
pasari lempang (2018), pemberian POC

1492


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

bonggol pisang dengan dosis yang tepat
dapat meningkatkan jumlah bunga pada
tanaman Rosella. Unsur hara P dan K
yang terkandung dalam bonggol pisang
dalam fase generatif tanaman. sesuai
dengan  yang  dikemukakan  oleh
Matpanggaro et al, (2011) bahwa unsur
hara fosfor berperan dalam merangsang
pembungaan dan pemasakan buah
sedangkan unsur kalium berperan untuk
memperkuat tanaman sehingga daun,
bunga dan buah tidak gugur. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dosis yang
tepat tanaman akan berproduksi dengan
baik serta secara ekonomis dapat
menguntungkan hasil panen dan semakin
tepat dosis yang diberikan semakin baik
pula kualitas produksi yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
Pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair
bonggol pisang dan pemangkasan terhadap
pertumbuhan tanaman telang (Clitoria
ternatea L.) yang telah dilakukan dapat
disimpulkan:

1.  Pemberian Pupuk Organik Bonggol
pisang berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman dan luas
duan perlakuan terbaik dosis 400
ml/L (B3). Dan pada umur berbunga
dan jumlah total pada tanaman
telang  (Clitoria  ternatea L.)
perlakuan terbaik dosis 300ml/L
(B2).

2. Pemangkasan berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman,
luas daun  Perlakuan terbaik
pemangasan 1 kali (P1), dan pada
umur ber bunga, dan jumlah total
bunga pada tanaman telang (Clitoria
ternatea L.) perlakuan terbaik
pemangasan 1 kali (P1).
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3. kombinasi POC bonggol pisang dan
pemangkasan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, luas daun
perlakuan terbaik dosis 400 ml dan
pemangkasan satu kali (B3P1), dan
pada umur berbunga dan jumlah
total bunga bunga pada tanaman
telang  (Clitoria  ternatea L.)
perlakuan terbaik dosis 300 ml/L dan
pemangkasan 1 kali (B2P2).
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